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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini terkesan tidak optimal. Hal tersebut terbukti dengan siswa sering merasakan suasana belajar bahasa Indonesia yang kaku, bahkan membosankan. Selain itu, nilai rata-rata Ujian Nasional Bahasa Indonesia tingkat SMP dan SMA beberapa tahun belakangan ini menunjukkan keprihatinan. Berkaca dari persoalan di atas, tidak ada kata lain kecuali menegaskan kembali arah pembelajaran bahasa di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia harus melakukan “reposisi”. Anggapan bahasa Indonesia mudah dipelajari karena siswa telah terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari, tidaklah benar. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak sama dengan bahasa Indonesia yang menjadi alat komunikasi utama pemakainya. Untuk itu, harus ada upaya konkret dalam mengoptimalkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pemenuhan media belajar yang menjadi orientasi utama dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia harus diubah. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sangat penting untuk diperhatikan sebagai penunjang kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, berbagai keterampilan yang mesti dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah keterampilan menulis. Aktivitas menulis atau terkadang orang menyebutnya dengan mengarang, tidak banyak yang menyukainya. Bagi sebagian orang, menulis atau mengarang merupakan hal yang kurang menarik dan membosankan. Ketidaksukaan terhadap kegiatan menulis atau mengarang tidak lepas dari proses penyampaian materi, bahan ajar, serta media yang digunakan kurang memotivasi bagi siswa. Aktivitas menulis terdiri dari beberapa macam. Di antaranya yaitu menulis karangan, menulis fiksi, maupun nonfiksi. Akan tetapi, menulis karangan dianggap susah oleh sebagian siswa karena terdiri dari beberapa macam yang menyebabkan siswa sulit membedakannya. Adapun jenis-jenis karangan antara lain karangan narasi, karangan deskripsi, prosedural, karangan ekspositori, dan hortatori. 
Karangan terdiri dari beberapa macam, namun karangan deskripsi merupakan karangan yang baik karena karangan deskripsi menceritakan tentang segala sesuatu secara detail dan memberi pemaparan yang jelas mengenai suatu hal. Dengan demikian, karangan deskripsi mampu membuat pembaca seolah-olah melihat langsung hal yang diceritakan dalam karangan penulis. Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran menulis karangan deskripsi sangat perlu diajarkan di sekolah. Maka dari itu, peneliti berinisiatif untuk menawarkan penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis karangan deskripsi. 
Salah satu media pembelajaran audiovisual yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penggunaan media film. Film merupakan media hiburan dalam segi pendidikan yang mudah didapatkan dan dijadikan sebagai pembelajaran dengan berbagai usia, dari anak-anak sampai orang dewasa. Media film saat ini sudah mudah diperoleh. Kelebihan media film yaitu dapat melukiskan gambar secara hidup dan bersuara sehingga dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa. Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi dan sebagainya untuk menampilkan butir-butir tertentu. 
Keefektifan media film dalam pembelajaran merupakan salah satu bentuk media komunikasi yang memiliki potensi yang tepat digunakan untuk pembelajaran yang baik. Adapun film yang menurut calon peneliti tepat digunakan dalam pembelajaran adalah film “Sang Pemimpi” karya Andrea Hirata. Film ini bercerita tentang kehidupan ketika masa-masa SMA dalam dunia pendidikan. Tiga tokoh utamanya adalah Ikal, Arai, dan si Kuda. Ketiganya dalam kisah persahabatan yang terjalin dari kecil sampai mereka bersekolah di SMA Negeri Bukan Main, SMA pertama yang berdiri di Belitung bagian timur. Bersekolah di pagi hari dan bekerja sebagai kuli di pelabuhan ikan pada dini hari. Persahabatan mereka terpisah oleh keinginan Ikal dan Arai yang akan meneruskan kuliah di Jakarta namun tetap mereka bertiga bertemu di Perancis. Hidup mandiri terpisah dari orang tua dengan latar belakang kondisi ekonomi yang sangat terbatas namun punya cita-cita besar, sebuah cita-cita yang bila dilihat dari latar belakang kehidupan mereka, hanyalah sebuah mimpi. 
SMA Negeri 1 Tanete Rilau merupakan tempat yang akan dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti, karena berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh calon peneliti, di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian mengenai penggunaan media audiovisual dalam kemampuan menulis karangan deskripsi siswa. Selain itu berdasarkan informasi dari guru Mata Pelajaran bahasa Indonesia, kenyataan menunjukkan bahwa keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kab.Barru dalam menulis karangan deskripsi sampai saat ini tergolong rendah, ditemukan bahwa masih banyak di antara mereka yang belum bisa membuat karangan deskripsi dikarenakan siswa tidak mampu memahami karangan deskripsi.
Beberapa penelitian yang relevan yang pernah dilakukan yaitu keefektifan penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis karangan Narasi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau oleh Muh. Fadly. Penelitian lain dilakukan oleh Irma Andriani dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Pamboang Kab. Majene Sulbar”. Adapun perbedaan penelitian sebelumnya yaitu, peneliti sebelumnya menggunakan perbandingan antara media film dengan media lingkungan, sedangkan peneliti berikutnya akan membandingkan antara media film dengan media gambar.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi” siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau?
3. Bagaimanakah keefektifan penggunaan media film dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.
2. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi” siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.
3. Mendeskripsikan keefektifan penggunaan media film dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film pada Sekolah Menengah Atas. Adapun manfaat penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film.
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi tenaga pengajar/guru karena penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan evaluasi dalam menguji kemampuan yang dimiliknya. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 












BAB II
TINJAUAN PUSTAKA,  HIPOTESIS,  DAN KERANGKA PIKIR
1. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Menulis
1. Pengertian Menulis
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menulis adalah membuat huruf (angka dsb) dengan pena, melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat). Menurut Lado, menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu reperesentasi bagian dari kesantunan-kesantunan. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2013 : 3-22).
	Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mendasar (berbicara, mendengar, menulis, dan membaca). Dewasa ini keterampilan berpikir kritis dan literasi sudah menjadi keterampilan berbahasa lanjutan. Di antara keterampilan berbahasa yang lain, menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik, seperti menulis esai, karya ilmiah, laporan penelitian, dan sebagainya. Setiap orang bisa mengambil peran dalam proses menulis, tentu saja jika dia sudah mampu menulis sesuai kaidah yang berlaku, khususnya dalam konteks formal. Hanya saja karena membaca itu “sangat melelahkan”, maka tulisan harus menarik dan ini membutuhkan kemampuan retorika yang memadai. Terdapat berbagai macam jenis tulisan, biasanya disebut genre atau text types. Jenis-jenis tulisan ini tergantung, sekaligus menentukan, fungsi sosial dari masing-masing jenis (Zainurrahman, 2013: 2-6). 
	Menurut Morsey (dalam Tarigan, 2013: 2) dalam kehidupan modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal ini, ada seorang penulis yang mengatakan bahwa “menulis dipergunakan, melaporkan / memberitahukan, dan memengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.” 
	Menulis dengan pendekatan genre adalah menulis dengan tujuan sosial tertentu, sehingga “mengendarai” jenis tulisan dengan fungsi sosial tertentu. Ini memperkuat alasan bahwa pendekatan genre tidak hanya menekankan aspek format, tetapi juga aspek fungsi sosial bahasa (Zainurrahman, 2013: 36).
	Jadi, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau pikiran ke dalam bentuk tulisan untuk disampaikan kepada pembaca dengan memperhatikan gaya bahasa serta pemakaian diksi.   

1. Tujuan Menulis
	Menulis bertujuan mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada pembaca. Dengan menulis kita dapat meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian dan mendorong kemauan, serta kemampuan untuk mengumpulkan informasi (Suparno dalam Arsanti, 2011).

1. Kendala dalam Menulis
	Dalam menulis, sama halnya dengan hal-hal yang menyangkut aktivitas berbahasa yang lain, terdapat kendala-kendala yang baik bersifat umum maupun bersifat khusus. Kendala yang bersifat umum artinya kendala yang dialami hampir oleh semua penulis, sedangkan kendala yang bersifat khusus adalh kendala yang mungkin dialami oleh penulis-penulis tertentu secara individual dan sifatnya, kurang lebih, unik. Kendala umum meliputi kesulitan karena kekurangan materi, kesulitan menentukan titik mulai (starting point) dan titik akhir (ending point), kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi, dan kesulitan pemilihan topik. Sementara itu kendala khusus meliputi kehilangan mood menulis, dan writer’s block(Zainurrahman, 2013: 2016).

1. Pengertian Karangan
	Menurut Finoza dalam Endah, karangan merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea  untuk  menjabarkan  atau  mengulas  topik  dan  tema  tertentu. Jenis karangan dapat dikaji dari segi eksistensinya (realitasnya), media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Menurut realitasnya, karangan merupakan verbal dan nonverbal sebagai media komunikasi berwujud tuturan lisan dan tulis, sedangkan dari segi pemaparan, kita dapat memperoleh jenis karangan yang disebut naratif, deskriptif, procedural, ekspositori, dan hortatory (Djajasudarma, 2010: 5-6). 

1. Karangan Deskripsi
1. Pengertian Karangan Deskripsi
	Menurut Selviana (2012: 5) kata  deskripsi  barasal  dari  bahasa  latin descripcere  yang  berarti  menulis tentang  atau membeberkan sesuatu. Selain itu  kata deskripsi dapat diterjemahkan pemerian yang berasal dari pokok kata peri. Memerikan berarti melukiskan sesuatu hal. 
	Yunus (dalam Hidayat, 2011 : 11) kata  deskripsi  berasal  dari  kata  latin describere yang  berarti menggambarkan  atau memerikan  suatu  hal.  Dari segi  istilah,  deskripsi  adalah suatu  bentuk  karangan  yang  melukiskan  atau  memerikan  sesuatu  hal sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalaminya sendiri 
	Deskripsi adalah bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga, objek itu seolah-olah berada di depan mata pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek itu. Deskripsi memberi suatu citra mental mengenai suatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang, ruang, atau sensasi. Deskripsi dibedakan dari eksposisi dalam hal bahwa fungsi utamanya adalh membuat para pembacanya seolah-olah melihat, menyaksikan, atau merasakn suatu benda, orang, keadaan, atau barang-barang yang digambarkan dalam suatu wacana. Tulisan deskriptif adalah tulisan yang bersifat menyebutkan karakteristik-karakteristik suatu objek secara keseluruhan, jelas, dan sistematis. Menurut Tompkins menyebutkan bahwa tulisan deskriptif adalah tulisan yang seolah-olah “melukis sebuah gambar dengan menggunakan kata-kata”. Dengan kata lain, tulisan deskriptif digunakan oleh penulis untuk menggambarkan sebuah keadaan atau situasi, karakter objek secara komprehensif, dengan mengandalkan kosakata. Menggambarkan adalah kata kunci dari pengertian tulisan deskriptif, dan dengan dasar itulah dapat dipahami bahwa fungsi sosial dari tulisan deskriptif adalah memberikan gambaran kepada pembaca. Jika anda menemukan sebah tulisan yang menggambarkan bagaimana bentuk, warna, ukuran, dari sebuah objek, maka itu adalah contoh dari tulisan deskriptif. Dalam menulis tulisan deskriptif, penulis berusaha semaksimal mungkin agar pembaca seolah-seolah dapat melihat, mengalami, merasakan, apa yang dideskripsikan (Mulyati, 2015: 108).
	Penulis tidak hanya harus kaya kosakata, tetapi juga harus mampu menggunakan kata yang sesuai dan hidup untuk memberikan sentuhan psikologis kepada para pembaca dan dangan demikian pembaca bisa benar-benar memahami isi tulisan dan mencapai tujuan fungsionalnya. Ini disebut dengan sensory detail, dimana penulis menggambarkan situasi objek secara detil, dengan menggunakan kosakata tertentu yang mampu meberikan “gambaran mental” dari objek, dan bisa dirasakan oleh pembaca. Sebuah artikel singkat dipublikasikan oleh Weber State University menjelaskan bahwa setidaknya ada tiga hal yang dapat didieskripsikan, yakni manusia, tempat, dan benda. Banyak hal yang bisa dideskripsikan tentang seseorang, apakh itu penampilannya secara fisik, latar belakang sosial dan pendidikan, sifat dan tingkah laku, ataukah karakteristik-karakteristik lainnya yang membedakan antara sesorang itu dengan orang lain. Begitu juga dengan mendeskripiskan tempat, bentuk fisiknya, karakteristiknya, dan meskipun tempat itu benda mati sekalipun, penggambaran yang sensual bisa dilakukan oleh penulis (Zainurrahman, 2013: 45).
Dari beberapa pendapat di atas, maaka dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi adalah jenis karangan yang menceritakan suatu hal atau objek secara jelas melalui penggambaran dalam cerita, sehingga pembaca seolah-olah melihat langsung objek atau hal tersebut.


1. Ciri Karangan Deskripsi
		Adapun ciri karangan deskripsi berdasarkan kesimpulan dari para ahli yaitu:
1. Memberi pengaruh untuk membentuk imajinasi pembaca, 
1. melibatkan penggunaan bahasa indera, 
1. memusatkan uraian pada objek yang ditulis, 
1. kesan hidup, 
1. deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan dengan pilihan kata yang menggugah (Septiani, 2011:37).

1. Kosakata Karangan Deskripsi
	Yang dimaksud dengan kosakata deskriptif adalah kata-kata yang dapat digunakan oleh penulis untuk mendeskripsikan objek. Penulis bisa menggunakan gambaran formal, dimana penggambaran objek tidak lebih dan tidak kurang atau seadanya namun jelas. Penulis juga bisa menggunakan gambaran abstrak, dimana penggambaran objek disisipi dengan kata-kata tertentu yang memiliki muatan mental. Biasanya gambaran seperti ini ditemukan dalam novel atau cerpen. Tidak ada batasan tertentu mengenai kosakata yang boleh digunakn dalam tulisan deskriptif. Hanya saja, penulis harus bisa menggunakan kata-kata secara relevan dan setidaknya kata-kata tersebut memiliki makna yang memberikan arti kepada objek. Retorika seperti metafora, hiperbola, dan personifikasi, merupakan kosakata deskriptif yang kerap kali digunakan oleh penulis-penulis fiktif, namun karena bentuknya yang nonformal, maka kosakata semacam ini jarang ditemukan dalm tulisan-tulisan berkonteks formal. Terlepas dari formal atau nonformalnya retorika, metafora dan kawan-kawannya merupakan kosakata deskriptif yang sangat potensial dalam menggambarkan sesuatu. 
	Berhubungan dengan kosakata deskriptif, penulis harus perlu juga menggunakan sensory detail dalam menggambarkan objek. Selain kaya kosakata, penulis juga harus mampu menerjemahkan apa yang bisa diindrainya dari objek dalm kata-kata. Dengan menrjemahkan tangkapan indra terhadap objek ke dalam kata-kata, maka pembaca akan diajak memahami objek tersebut melalui indra penulis. Ini akan menjadi persoalan lain jika penulis, selain miskin kosakata, juga tidak mampu memberikan gambaran mental terhadap objek, sesuai dengan pengindraannya (Zainurrahman, 2013: 46-47).

1. Sensory Detail
	Sensory detail berhubungan dengan kosakata yang dikuasai oleh penulis deskriptif mengenai sebuah objek; bukan hanya itu, kata-kata yang dikuasai harus bisa digunakan secara relevan, meskipun dalam bentuk retorika. Sensory detail, menurut saya adalah detil-detil objek yang dapat diindrai oleh penulis. Oleh karena itu, kosakata deskriptif dengan pandangan ini bukan hanya sifatnya objektif formal, namun juga sifatnya subjektif dan penuh retorika, memuat muatan mental, dan memberikan sentuhan psikologis. Sebuah objek harus seolah-olah diindrai dengan mata, telinga, tangan, hidung, dan lidah, sebelum ditulis dalam bentuk deskriptif. 
	Dalam proses pengamatan objek dengan indra, maka buatlah kosakata deskriptif yang berhubungan dengan objek itu. Dan ingat objek itu bisa jadi bersifat imajiner, dibayangkan oleh penulis. Kosakata deskriptif tersebut kemudian disusun dan dikembangkan menjadi tulisan deskriptif secara sistematis. 
Mata 	      Melihat 	   Bentuk, warna, ukuran, jumlah
Hidung 	Mencium 	Bau atau aroma
Lidah	      Mengecap	       Rasa
Telinga 	Mnedengar 	    Bunyi
Tangan 	Meraba 	Kasar, halus, rata, bergelombang.
	Ini semua adalah sensory detail. Kosakata deskriptif yang terkumpul melalui sensory detail ini merupakan bahan untuk dikembangkan oleh penulis secara sistematis. Tanpa upaya untuk mengumpulkan kosakata yang menjelaskan objek terlebih dahulu, maka menulis tulisan deskriptif akan menjadi sangat sulit, atau setidaknya sulit diatur (Zainurrahman, 2013:47-48). 

1. Perspektif
	Perspektif merupakan unsur penting dalam penulisan deskriptif. Perspektif adalah sudut pandang yang diambil oleh penulis dalam mengamati objek. Perspektif juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu perspektif objek dan persepektif subjek. Perspektif objek adalah sudut pandang yang berbeda-beda yang diambil oleh penulis untuk menggambarkan objek. Misalnya penulis ingin mendeskripsikan sebuah bangunan bertingkat lima tempat dia bekerja sebagi jurnalis, maka dia bisa mengambil sudut pandang bangunan itu dari berbagai arah.
	Perspektif subjek adalah subjek-subjek pengamat yang berbeda-beda, yang dilibatkan oleh penulis sebagai sumber untuk menambah bahan mendeskripsikan objek. Penulis bisa melibatkan subjek pengamat lain untuk mengantisipasi adanya bagian tertentu yang luput dari pengamatan penulis. Selain sebagai sumber tambahan, pengamatan subjek lain bisa menjadi bahan perbandingan yang akan memperkaya tulisan deskriptif (Zainurrahman, 2013: 48-49). 

1. Proses Penulisan Karangan Deskripsi
	Yang paling utama harus dilakukan penulis untuk menulis wacana deskripsi adalah mengidentifikasi dan menyusun detil-detil objek atau sesuatu yang akan dideskripsikan itu. Ada beberapa macam yang dapat dideskripsikan, yaitu (1) deskripsi orang yang meliputi fisiknya, keadaan sekitar orang itu, watak atau tingkah lakunya, dan gaagsan-gagasan orang/tokoh yang dideskripsikan itu. (2) deskripsi tempat, yaitu gambaran tentang lingkungan atau ruang tertentu. 
	Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penulisan deskripsi, sebagai berikut:
1. menetukan apa yang akan dideskripsikan;
1. merumuskan tujuan deskripsi (sebagai alat bantu karangan eksposisi, argumentasi, narasi, atau persuasi);
1. menetapkan bagian apa saja yang akan dideskripsikan (fisik, watak, dalan lain-lain);
1. memerinci hal-hal apa saja yang harus dideskripsikan sehingga membuat pembaca tergambar mengenai apa saja yang diceritakan penulis (Mulyati, 2015: 108).
Berikut ini adalah langkah-langkah yang bisa ditempuh dalm membuat tulisan deskriptif. Ini hanya merupakan sebuah langkah dasar yang bisa dikembangkan oleh pembaca, yang juga merupakan penulis nanti. Adapun langkah-langkah di bawah ini merupakan kombinasi pendekatan proses dan pendekatan genre (Zainurrahman, 2013: 49-51).
1. Perencanaan. Pada tahap ini, penulis mempersiapkan ide mengenai objek yang ingin dideskripsikan. Apakah itu orang, tempat, benda, pengalaman, dan sebagainya. Setelah itu, bersandar pada fungsi sosial genre deskriptif, penulis kemudian menegaskan alasan mengapa mendeskripsikan objek ini penting.Setelah itu, penulis wajib melakukan koleksi kosakata dengan menggunakan sensory detail. Penulis mengamati objek, kemudian mengumpulkan kosakata deskriptif, mengumpulkan bahan dari berbagai perspektif. Dan hal ini bisa dibuat dalam bentuk diagram tertentu sesuai dengan pilihan penulis. Pastikan penulis mengetahui skala prioritas dari isi tulisan tersebut nantinya, apakah dari segi fisik objek, ataukah dari segi non-fisik objek yang ingin dideskripsikan. Dengan kata lain, apakah penulis ingin menulis deksripsi total, ataukah deskripsi secara parsial saja. 
1. Penulisan Draf Awal. Penulis mulai mendeskripsikan objek. Penulis dapat memulai dari wujud fisik objek yang dapat diindrai oleh mata, seperti bentuk, warna, ukuran, jumlah, dan sebagainya, kemudian dilanjutkan ke sensory detail yang lain. Pastikan setiap deskripsi tidak berulang, jelas, keseluruhan, dan sistematis. Penulis juga perlu membrikan sentuhan psikologis kepada pembaca, yaitu dengan menggunakan kosakata deskriptif yang memiliki makna mental dari objek tersebut. Pastikan pula bahwa setiap kosakata deskriptif dikembangkan dalam paragraph-paragraf yang sistematis. 
1. Revisi. Pada tahap revisi, penulis sepertinya membutuhkan pertanyaan-pertanyaan panduan. Khusus untuk penulisan deskripsi, pertanyaan-pertanyaan bisa saja seperti ini:
1. Apakah anda telah menyuguhkan detail secara memadai di dalam tulisan deskripsi anda? Coba anda temukan lagi bagian-bagian yang kurang mendetail.
1. Apakah anda telah mengabaikan detail-detail kecil yang sebenarnya penting dalam deskripsi anda?
1. Apakah anda sudah menggunakan kata-kata yang menunjukkan psikologis anda terhadap objek?
1. Apakah setiap paragraf sudah memeneuhi satu ide pokok yang ingin anda deskripsikan?
1. Apakah paragraf-paragraf anda sudah sistematis, dan teratur sesuai dengan sensory detail? Dan dari setiap sudut pandang yang sudah anda pilih? (Zainurrahman, 2013: 50-51).

g.   Teknik Penilaian Karangan Deskripsi
Aspek-aspek yang akan dinilai dalam menulis karangan deskripsi adalah (1) membentuk imajinasi pembaca, (2) keterelibatan penggunaan bahasa indera, (3) memusatkan uraian pada objek yang ditulis, (4) kesan hidup, (5) pilihan kata/diksi (Septiani, 2011:43).

Table 2.1 Penjabaran Aspek Penilaian Karangan Deskripsi
	No.
	Kriteria Penilaian
	Skor
	Bobot 

	1.
	Membentuk Imajinasi Pembaca 
0. Kualitas pengolahan idenya sangat baik.
0. Kualitas pengolahan idenya baik.
0. Kualitas pengolahan idenya cukup.
0. Kualitas pengolahan idenya kurang.
0. Kualitas pengolahan idenya sangat kurang.  
	
5
4
3
2
1
	



6

	2.
	Keterlibatan Penggunaan Bahasa Indera
0. Melibatkan semua bahasa indera.
0. Melibatkan empat bahasa indera.
0. Melibatkan tiga bahasa indera.
0. Melibatkan dua bahasa indera.
0. Melibatkan satu bahasa indera.

	
5
4
3
2
1
	



4

	3. 
	Kesan Hidup
1. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan benar-benar terasa.
1. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan kurang terasa. 
1. Melukiskan objek secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan tidak terasa.
1. Melukiskan objek tidak secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan agak terasa. 
1. Melukiskan objek tulisan tidak secara lugas, kesan hidup objek tidak terasa.
	
5


4


3


2


1
	





4

	4.
	Menunjukkan Objek yang Ditulis
1. Menunjukkan objek secara keseluruhan.
1. Menunjukkan letak, situasi, dan kondisi objek.
1. Menunjukkan letak dan situasi objek.
1. Menunjukkan letak objek.
1. Menunjukkan situasi objek.
	
5
4
3
2
1


	



4

	5.
	Pilihan kata/diksi
1. Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, ekspresif, dan menarik.
1. Tepat, bermakna tunggal, bervariasi, menarik dan ekspresif.
1. Tepat, bermakna tunggal, bervariasai, ekspresif, dan kurang menarik.
1. Bermakna ambigu, singkat, bervariasai, dan menarik.
1. Kurang tepat dan bermakna ambigu.
	
5


4
3

2

1
	


2


(Septiani, 2011: 43)
h.   Pembelajaran Menulis di Sekolah Menengah Atas
	Isu-isu yang berkembang dalam proses pembelajaran pendidikan abad 21, berorientasi pada kurikulum pendidikan, kualitas pembelajaran, dan efektifitas pembelajaran, implikasi dari isu tersebut  mengandung  makna:(1)  kurikulum  dinamika  sosial,  relevan,  tidak  sarat  berlebih (overload), dan mampu mengakomodasi segala keperluan dan kemajuan teknologi, (2) kualitas pembelajaran  harus  tetap  diupayakan  meningkat  dalam  rangka  meningkatkan  kualitas  hasil belajar, (3) pendekatan yang holistik dalam pembelajaran perlu senantiasa dikembangkan.
	Isu dan pesan tersebut perlu diakomodir dalam upaya meningkatkan mutu di Indonesia, khususnya di SMA, lebih-lebih jika dikaitkan dengan konteks pembahasan kebijakan pendidikan: (1) sentralisasi pendidikan menjadi desentralisasi pendidikan, (2) pendidikan yang berdasarkan kekuasaan menjadi pendidikan yang berdasarkan layanan, (3) kekuasaan birokrasi pendidikan menjadi partisipasi masyarakat dalam pendidikan, (4) hubungan instruktif menjadi hubungan fasilitatif, dan (5) basis materi pelajaran menjadi basis berpotensi. Hal tersebut mungkin dihasilkan perlunya pembenahan dan peningkatan mutu pendidikan di SMA, termasuk dalam Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Terlepas dari peningkat prestasi dan kemampuan menulis lulusan sekolah Indonesia di antara negara-negara lain. Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang strategis untuk mewujudkan kecakapan hidup seseorang. 
	Hasil penelitian menggambarkan bahwa kemampuan keterampilan menulis di SMA masih rendah. Hal ini terlihat dari prestasi dan produksi tulisan yang masih langka di kalangan mereka. Selain itu, masih banyak lulusan SMA tidak mampu menerapkan pengetahuan yang diperolehnya di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran menulis kurang bermakna, siswa kurang dikenalkan dan dilatih kecakapan menulis yang sebenarnya banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari (Cahyani, 2005 : 1-2).

1. Media 
1. Pengertian Media 
	Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalh manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Heinich, dan kawan-kawan (1982) mengemukakan isitilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksiakan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikaisi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo dalam Latuhure (1993) memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju (Arsyad, 2011: 3-4) 
	Medòë adalah pengantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/AECT) di Amerika, memabatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan sertamerangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya. Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2011: 6-7).
	Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara atau segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima atau perantara untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa.

1. Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan
	Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, anatar lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagi alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keniginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pmbelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi (Arsyad, 2011:15-16).

1. Media Audiovisual
	Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian. Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru-siswa tetap merupakan elemen paling penting dalam sistem pendidikan modern saat ini (Arsyad, 2011:23).
1. Film 
1. Pengertian Film
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:392), film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negative (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam bioskop). 
	Menurut Soegiono dalam Universitas Pendidikan Indonesia (hal: 1-2), film adalah rekaman segala macam gambar hidup atau bergerak, dengan atau tanpa suara,  yang dibuat di atas pita seluloid, jalur pita magnetic, piringan  audio  visual,  dan  atau  benda  hasil  teknik  kimiawi  atau elektronik  lainnya  yang  mungkin  ditemukan  oleh  kemajuan teknologi dalam segala bentuk jenis dan ukuran baikhitam maupun putih atau berwarna yang dapat disajikan dan atau dipertunjukkan kembali  sebagai  tontonan  di  atas  layar  proyeksi  atau  layar  putih  atau  layar  TV  dengan  menggunakan  sarana-sarana  mekanis  dari segala macam bentuk peralatan proyeksi.
	Film merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang kontinu. Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Film dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap (Arsyad, 2011: 49). 
	Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu proses belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran film yaitu 8 mm, 16 mm, dan 35 mm. Jenis pertama biasanya untuk keluarga, tipe 16 mm tepat untuk dipakai di sekolah sedang yang terakhir biasanya untuk komersial. Film 8 mm karena gambarnya yang kecil bisa dipakai untuk sekelompok anak kecil atau secara perseorangan. Bentuk yang lama biasanya bisu. Suara disiapkan tersendiri dalam rekaman yang terpisah. Sebuah film terdiri dari ribuan gambar. Kecepatan putar film yang 16 mm yang bisu adalah 16 gambar per detik, yang bersuara 24 gambar per detik. Tiap reel film 16 mm yang standar, panjangnya lebih kurang 400 kaki dan terdiri dari kurang lebih 1600 gambar. Karena kecepatan putar film suara tiap detiknya24 gambar (36 kaki per menit), lama putar seluruh reel brsuara adalah 10-11 menit sedang untuk yang bisu lebih kurang 15 menit (Sadiman dkk, 2011:67-68).

1. Keunggulan-keunggulan Film
	Sebagai suatu media, film memliki keunggulan-keunggulan berikut ini. 
1. Film merupakan suatu dnominator belajar yang umum. Baik anak yang cerdas maupun yang lamban akan memperoleh sesuatu dari film yang sama. Keterampilan membaca atau penguasaan bahasa yang kurang, bisa diatasi dengan menggunakan film. 
1. Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Gerakan-gerakan lambat dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian dan ilustrasi. 
1. Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali kejadian-kejadian sejarah yang lampau.
1. Film dapat mengembara dengan lincahnya dari satu Negara ke Negara yang lain, horizon menjadi menjadi amat lebat, dunia luar dapat dibawa masuk kelas.
1. Film dapat menyajikan baik teori maupun praktik dari yang bersifat umum ke khusus atau sebaliknya.
1. Film dapat mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan suaranya di kelas. 
1. Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi, dan sebagainya untuk menampilkan butir-butir tertentu. 
1. Film memikat perhatian anak. 
1. Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan. Hal-hal yang abstrak menjadi jelas.
1. Film bisa mengatasi keterbatasan daya indera kita (penglihatan).
1. Film dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak-anak.
 (Sadiman dkk 2011: 68-69).

1. Kekurangan-kekurangan Media Film
1. Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan mengganggu konsentrasi audiens.
1. Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau film diputar terlalu cepat.
1. Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali secara keseluruhan.

1. Kriteria Keefektifan Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) defenisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil, dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Dalam hal ini, efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan.
Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada:
1. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memeperoleh nilai KKM = 70 dalam peningkatan hasil belajar. 
1. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran.
1. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan (dikutip sepenuhnya dari Wicaksono.blogspot.com).

1. Kerangka Pikir 
	Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut, khusunya pada jenjang pendidikan Sekolah Menegah Atas terdapat keterampilan menulis. Keterampilan menulis siswa dapat diketahui dengan berbagai macam jenis keterampilan menulis karangan dan lain-lain. Salah satu diantaranya yaitu menulis karangan deskripsi. 
	Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media film dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau, maka perlu dibentuk dua kelas secara random, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut masing-masing diberi tes untuk menulis karangan deskripsi. Perbedaannya, pada kelas kontrol, siswa diberi tes untuk menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar, sedangkan pada kelas eksperimen siswa diberikan tes untuk menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film.
	Setelah diberi perlakuan, peneliti menganailisi data hasil tes siswa untuk menentukan efektif atau lebih efektif penggunaan media film dalam kemampuan menulis karangan deksripsi siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau. Adapun kerangka penelitian adalah sebagai berikut.





BAGAN KERANGKA PIKIRPembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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BAB III
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Mahmud (2011:81) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang  diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek  tertentu. Penelitian ini ditujukan untuk memaparkan dan menggambarkan fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka pikir tertentu.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya menekankan pada  data-data numerial (angka) yang diolah melalui metode statistika (Mahmud, 2011:81). Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang datanya diperoleh dari sampel dan populasi kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

1. DesainPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian experiment dengan menggunakan desain The Post Test Only Kontrol Group Design. Alasan peneliti memilih desain penelitian ini karena jenis eksperimen ini sudah memenuhi persyaratan. Yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen ini adalah kedua kelas yang dijadikan sebagai sampel merupakan kelas yang homogen dilihat dari tingkat kemampuan siswa.

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian
	Kelompok
	Variabel bebas (x)
	Postes (y)

	E
	X1
	Y1

	K
	X2
	Y2



Keterangan :
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol
X1 : perlakuan media film
X2 : perlakuan media gambar
Y1 : tes akhir pada kelas eksperimen
Y2 : tes akhir pada kelas kontrol
(Diadaptasi dari Furchan 2011: 378)
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan media film (X1), penggunaan media gambar (X2), skor siswa menulis karangan deskripsi pada kelas eksperimen (Y1) dan skor siswa menulis karangan deskripsi pada kelas kontrol (Y2). 

1. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan media film “Sang Pemimpi” dan penggunaan media gambar yaitu apakah efektif terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi atau tidak. Oleh karena itu, agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi, maka peneliti memberikan batasan ruang lingkup variabel penelitian, yaitu:
3. Penggunaan media film yang dimaksud adalah menampilkan sebuah film yang dijadikan sebagai bahan dalam menulis karangan deksripsi. 
3. Penggunaan media gambar yang dimaksud adalah menampilkan sebuah gambar yang dijadikan sebagai bahan dalam menulis karangan deskripsi.
3. Skor menulis karangan deskripsi yang dimaksud adalah keterampilan dan kesanggupan siswa dalam menulis karangan deskripsi pada kelas eksperimen berdasarkan kategori penilaian karangan deskripsi dengan memperhatikan (1) membentuk imajinasi pembaca, (2) keterelibatan penggunaan bahasa indera, (3) memusatkan uraian pada objek yang ditulis, (4) kesan hidup, dan (5) pilihan kata/diksi.
3. Skor menulis karangan deskripsi yang dimaksud adalah keterampilan dan kesanggupan siswa dalam menulis karangan deskripsi pada kelas kontrol berdasarkan kategori penilaian karangan deskripsi dengan memperhatikan (1) membentuk imajinasi pembaca, (2) keterelibatan penggunaan bahasa indera, (3) memusatkan uraian pada objek yang ditulis, (4) kesan hidup, dan (5) pilihan kata/diksi.







1. Populasi dan Sampel
4. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek dalam penelitian. Berpedoman pada pengertian populasi, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau, Kabupaten Barru yang berjumlah 207 orang. Keadaan populasi siswa tampak pada tabel 3.2.di bawah ini.
Tabel 3.2 Keadaan Populasi
	KELAS
	JUMLAH

	X.1
	31

	X.2
	32

	X.3
	32

	X.4
	30

	X.5
	28

	X.6
	28

	X.7
	26

	TOTAL JUMLAH
	207



4. Sampel
Melihat populasi penelitian ini cukup besar. Maka perlu penarikan sampel. Penarikan sampel dalam penelitian inia dalah dilakukan dengan menggunakan teknik  random sampling (sampel acak), artinya dalam menentukan sampel, peneliti memilih kelompok dalam hal ini kelas secara acak (Furchan, 2011:193).
Berdasarkan random sampling yang dilakukan, maka kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah kelas X.5 dan X.7. 

1. Data Penelitian
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan pengolahan untuk suatu keperluan penelitian yang merujuk pada variabel penelitian (Mahmud, 2011:149). Data dalam penelitian ini berupa skor yang diperoleh siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan 1) imajiansi, 2) keterelibatan bahasa indera, 3) memusatkan uraian pada objek yang ditulis, 4) kesan hidup, 5) pilihan kata/diksi.

1. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam bentuk tes diberikan kepada siswa pada akhir kemampuan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan deskripsi. Tes diberikan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi yang meliputi1) membentuk imajiansi pembaca, 2) keterelibatan bahasa indera, 3) memusatkan uraian pada objek yang ditulis, 4) kesan hidup, 5) pilihan kata/diksi.


1. Teknik Pengumpulan Data
7. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab kepada siswa dan guru bidang studi bahasa Indonesia untuk mendapatkan data tentang kondisi proses kemampuan yang dialami siswa dan guru di kelas.
7. Tes, dilakukan untuk mengumpulkan data hasil kemampuan menulis karangan deskripsi siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.
Adapun langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
Pengumpulan data pada kelas eksperimen yaitu pertemuan  pertama, peneliti memberikan  materi mengenai karangan deskripsi serta syarat-syarat suatu karangan itu dapat dikatakan sebagai karangan deskripsi. Selanjutnya, pada pertemuan kedua, peneliti memutarkan film “Sang Pemimpi”dengan menggunakan media laptop dan LCD, kemudian siswa ditugaskan untuk mencatat pokok-pokok penting dalam film tersebut. Pada pertemuan ketiga, atau pertemuan terkahir, siswa diberi tugas untuk membuat karangan deskripsi berdasarkan film “Sang Pemimpi” yang telah ditonton pada pertemuan sebelumnya.
Pengumpulan data pada kelas kontrol yaitu pada pertemuan pertama, peneliti memberikan materi mengenai karangan deskripsi serta ciri-ciri suatu karangan itu dapat dikatakan sebagai karangan deskripsi. Pada pertemuan kedua, calon peneliti menampilkan sebuah gambar di layar kemudian diberi tes kepada siswa untuk menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar yang ditampilkan.
Dengan adanya tes yang diberikan antara kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan media film dan kelas kontrol yang menggunakan media gambar, maka hal ini dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui keefektifan media film “Sang Pemimpi” terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan adalah adanya perbandingan antara dua kelas tersebut yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
7. Membuat Daftar Skor Mentah
Karangan deskripsi diberi skor mentah yang ditetapkan berdasarkan aspek yang dinilai dari karangan siswa. Model penilaian penelitian ini adalah penelitian analitik dengan skala penilaian 1-5. Jadi skor maksimal tes mengarang 100 dengan kriteria penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Karangan
	No.
	Kriteria Penyekoran
	Skor
	Bobot 
	Nilai 

	1.
	Membentuk Imajinasi Pembaca 
0. Kualitas pengolahan idenya sangat baik.
0. Kualitas pengolahan idenya baik.
0. Kualitas pengolahan idenya cukup.
0. Kualitas pengolahan idenya kurang.
0. Kualitas pengolahan idenya sangat kurang.   
	
5
4
3
2
1
	



6
	



30

	2.
	Keterlibatan Penggunaan Bahasa Indera
0. Melibatkan semua indera.
0. Melibatkan empat indera.
0. Melibatkan tiga indera.
0. Melibatkan dua indera.
0. Melibatkan satu indera.
	
5
4
3
2
1
	



4
	



20

	3. 
	Kesan Hidup
1. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan benar-benar terasa.
1. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan kurang terasa. 
1. Melukiskan objek secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan tidak terasa.
1. Melukiskan objek tidak secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan agak terasa. 
1. Melukiskan objek tulisan tidak secara lugas, kesan hidup objek tidak terasa.
	
5


4


3


2


1
	





4
	





20

	4.
	Menunjukkan Objek yang Ditulis
1. Menunjukkan objek secara keseluruhan.
1. Menunjukkan letak, situasi, dan kondisi objek.
1. Menunjukkan letak dan situasi objek.
1. Menunjukkan letak objek.
1. Menunjukkan situasi objek.
	
5
4
3
2
1
	



4
	



20

	5.
	Pilihan kata/diksi
1. Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, ekspresif, dan menarik.
1. Tepat, bermakna tunggal, bervariasi, menarik dan ekspresif.
1. Tepat, bermakna tunggal, bervariasai, ekspresif, dan kurang menarik.
1. Bermakna ambigu, singkat, bervariasai, dan menarik.
1. Kurang tepat dan bermakna ambigu.
	
5


4
3

2

1
	


2
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(Septiani, 2011:34)
	Skor maksimum: 100
 Nilai Perolehan Siswa =   x 100

1. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi tanpa dan dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi”. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:
8. Mencari Nilai Rata-rata
Menurut Nurgiyantoro (2010: 220) untuk mencari nilai rata-rata maka rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan :
	= Nilai Rata-rata
	= Jumlah Nilai Siswa
N 	= Jumlah Subjek


8. Pemberian Interpretasi
Untuk menilai hasil penelitian baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen maka perlu pemberian interpretasi rentang nilai sebagai berikut:
Tabel 3.4 Interpretasi Nilai
	No.
	Interval
	HasilBelajar

	1.
	90 – 100
	Sangat Mampu

	2.
	80 – 89
	Mampu 

	3.
	70 – 79
	Cukup mampu

	4.
	40 – 69 
	Kurang Mampu

	5.
	0 – 39
	Tidak Mampu


(Diadaptasi dari Nurgiyantoro, 2010: 369) 
8. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa yang meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan table distribusi frekuensi. Kriteria tersebut digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  SMAN 1 Tanete Rilau.



 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pembahasan hasil penelitian mengenai kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dibagi menjadi dua bagian.  Pertama yaitu kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi”. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film diberikan pada siswa Kelas X.5 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang. Akan tetapi, hanya 26 orang saja yang mengikuti tes sampai selesai, dua orang siswa di antaranya tidak mengikuti tes karena ada yang sakit, dan ada yang tanpa keterangan. 
Kedua, yaitu kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar diberikan kepada Kelas X.7 yang dijadikan sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa yang yang berada dalam kelas ini adalah 26 orang siswa, namun yang mengikuti kemampuan hingga penelitian ini selesai hanya 24 orang siswa saja. Adapun siswa yang tidak sempat hadir yaitu dua orang  tanpa keterangan (alfa). Jadi, jumlah sampel secara keseluruhan adalah 54 orang siswa yang terbagi ke dalam dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

1. Hasil Penelitian 
Pada bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi” pada kelas eksperimen dan juga kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar pada kelas kontrol siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau, Kab. Barru. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan analisis data kuantitatif. Hasil dari penelitian ini akan dihitung berdasarkan teknik analisis data yang telah dijelaskan pada bab III.
Penyajian hasil analisis data terdiri dari atas dua, yaitu analisis statistik deskriptif  dan analisis statistik inferensial pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun penyajiannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

1. Keefektifan Penggunaan Media Gambar dalam Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi (Kelas Kontrol)


Hasil belajar siswa pada kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar pada kelas kontrol, digambarkan melalui analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif menggambarkan perolehan nilai siswa mulai yang tertinggi hingga yang terendah.
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 81 yang diperoleh oleh satu orang siswa, sedangkan nilai terendah 46 diperoleh oleh satu orang siswa. Perolehan nilai siswa dari nilai tertinggi sampai nilai terendah secara berurutan dapat diuraikan sebagai berikut: nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa, yaitu 81 yang diperoleh satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 79 sebanyak dua orang siswa (8,3%); sampel yang memperoleh nilai 78 sebanyak satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 77 sebanyak satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 76 sebanyak tiga orang siswa (12,5%); sampel yang memperoleh nilai 75 sebanyak tiga orang siswa (12,5%); sampel yang memperoleh nilai 73 sebanyak satu orang siswa (4,1%); sampel yang memperoleh nilai 66 sebanyak dua orang siswa (8,3%); sampel yang memperoleh nilai 65 sebanyak dua orang siswa (8,3%); sampel yang memperoleh nilai 61 sebanyak satu orang siswa (4,1%); sampel yang memperoleh nilai 59 sebanyak satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 58 sebanyak dua orang siswa (8,3%); sampel yang memperoleh nilai 57 sebanyak satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 51 sebanyak satu orang siswa (4,2%); sampel yang memperoleh nilai 48 sebanyak satu orang siswa (4,2%); dan sampel yang memperoleh nilai 46 sebagai nilai terendah sebanyak satu orang siswa (4,2%).
Gambaran lebih jelas dari nilai tertinggi hingga nilai terendah yang diperoleh siswa beserta frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1 Distribusi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis Karangan  Deskripsi dengan Menggunakan Media Gambar

	No.
	Nilai 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
	81
79
78
77
76
75
73
66
65
61
59
58
57
51
48
46
	1
2
1
1
3
3
1
2
2
1
1
2
1
1
1
1
	4,2
8,3
4,2
4,2
12,5
12,5
4,2
8,3
8,3
4,1
4,1
8,3
4,2
4,2
4,2
4,2

	
	Jumlah 
	24
	100



Adapun kategorisasi hasil kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.2. Kategorisasi Nilai Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dengan Menggunakan Media Gambar

	No.
	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Rata-rata

	1.
2.
3.
4.
5.
	90 – 100
80 - 89
70 - 79
40 - 69
0 -  39
	sangat mampu
mampu
cukup mampu
kurang mampu
tidak mampu
	-
1
11
12
-
	-
4,2
45,8
50
-
	



67,50


								
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa hasil dari kategorisasi kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang berada pada kategori sangat mampu. Untuk kemampuan pada kelas kontrol ini, siswa berada pada kategori mampu yang diperoleh satu orang siswa (4,2%), kategori cukup mampu diperoleh 11 orang siswa (45,8%), dan kategori kurang mampu diperoleh 12 orang siswa (50%). Berdasarkan tabel 4.2. maka hasil belajar siswa pada kelas kontrol berada pada kategori kurang mampu. 
Kriteria kemampuan hasil belajar siswa pada SMAN 1 Tanete Rilau, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia, nilai yang harus dicapai siswa yaitu 70. Maka hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kategori mampu dan tidak mampu. Sehingga diperoleh nilai frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3. Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

	No.
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	≤ 70
	Tidak mampu
	12
	50

	2
	> 70
	Mampu
	12
	50

	Jumlah
	24
	100,00



Berdasarkan Tabel 4.3. dapat digambarkan bahwa, sebanyak 12 orang siswa (50%) pada kelas kontrol berada pada kategori mampu dan 12 orang siswa juga (50%) berada pada kategori tidak mampu. Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas untuk kriteria kemampuan belajar, siswa masih belum mampu mencapai ketuntasan hasil belajar.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, siswa yang diajar menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar memiliki kemampuan yang kurang mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai siswa yang dikategorikan mampu dan mencapai KKM yaitu 12 orang siswa dan siswa yang tidak mencapai KKM adalah 12 orang siswa juga, dan dikategorikan tidak mampu. Adapun nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 67,5. Dengan demikian, siswa yang diajar dengan menggunakan media gambar tidak mencapai ketuntasan klasikal atau kurang mampu.

1. Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi (Kelas Eksperimen)

Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film pada kelas eksperimen, dapat digambarkan dengan hasil belajar siswa melalui analisis deskripsi. Proses kemampuan menulis karangan deskripsi berlangsung dalam dua kali pertemuan dan pada akhir pertemuan siswa diberikan tugas untuk membuat karangan deskripsi sebagai tes. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar yang dapat diperoleh siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 85 yang diperoleh satu orang siswa, sedangkan nilai terendah 62 diperoleh oleh satu orang siswa pula. 
Adapun perolehan nilai siswa dari nilai tertinggi sampai nilai terendah secara berurutan dapat diuraikan sebagai berikut: nilai tertinggi yang dicapai siswa yaitu 85 sebanyak satu orang siswa (3,8%); sampel yang memperoleh nilai 82 sebanyak dua orang siswa (7,7%); sampel yang memperoleh nilai 81 sebanyak dua orang siswa (7,7%); sampel yang memperoleh nilai 80 sebanyak dua orang siswa (7,7%); sampel yang memperoleh nilai 79 sebanyak satu orang siswa (3,8%); sampel yang memperoleh nilai 78 sebanyak dua orang siswa (7,7%); sampel yang memperoleh nilai 77 sebanyak empat orang siswa (15,4%); sampel yang memperoleh nilai 76 sebanyak empat orang siswa (15,4%); sampel yang memperoleh nilai 72 sebanyak satu orang siswa (3,8%); sampel yang memperoleh nilai 70 sebanyak satu orang siswa (3,8%); sampel yang memperoleh nilai 67 sebanyak satu orang siswa (3,8%); sampel yang memperoleh nilai 65 diperoleh dua orang siswa (7,7%); sampel yang memperoleh nilai 63 sebanyak satu orang siswa (3,8%) dan nilai terendah yakni 62 diperoleh satu orang siswa (3,8%).
Gambaran umum hasil belajar siswa, mulai nilai tertinggi sampai dengan nilai terendah yang diperoleh melalui kemampuan menulis karangan deskripsi berdasarkan media film dapat dilihat pada Tabel 4.5.  berikut ini:
Tabel 4.4. Distribusi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Berdasarkan Media Film

	No.
	Nilai 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	85
82
81
80
79
78
77
76
72
71
70
67
65
63
62
	1
2
2
2
1
2
4
4
1
1
1
1
2
1
1
	3,8
7,7
7,7
7,7
3,8
7,7
15,4
15,4
3,8
3,8
3,8
3,8
7,7
3,8
3,8

	
	Jumlah 
	26
	100



Adapun kategorisasi hasil tes menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film dapat dilihat pada Tabel 4.5. di bawah ini.
Tabel 4.5. Kategorisasi Nilai Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi     Menggunakan Media Film

	No.
	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Rata-rata

	1.
2.
3.
4.
5.
	90 – 100
80 - 89
70 - 79
40 - 69
0 -  39
	sangat mampu
mampu
cukup mampu
kurang mampu
tidak mampu
	-
7
14
5
-
	-
26,9
53,9
19,2
-
	

75,11





Hasil dari kategorisasi pada kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film menunjukkan bahwa tidak seorang pun siswa yang memeroleh kategori sangat mampu. Untuk kemampuan siswa pada kelas eksperimen, siswa berada pada kategori mampu yang diperoleh 7 orang siswa (26,9%), kategori cukup mampu diperoleh 14 orang siswa (53,9%), dan kategori kurang mampu diperoleh 5 orang siswa (19,2%). Sedangkan kategori tidak mampu, tidak seorang pun yang memeroleh nilai tersebut (0%). Berdasarkan tabel maka dapat dilihat hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup mampu. 
Mengenai kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar siswa dengan kemampuan menulis karangan deskripsi berdasarkan media film dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh nilai frekuensi dan persentase ditunjukkan pada Tabel 4.6. berikut.
Tabel 4.6. Distribusi dan Persentase Kriteria Kemampuan Hasil Belajar Siswa Menulis Karangan Deskripsi Berdasarkan Media Film

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	≤ 70
	tidak mampu
	5
	19,23

	2.
	> 70
	Mampu
	21
	80,77

	Jumlah
	26
	100,00



Berdasarkan Tabel 4.8, dapat digambarkan bahwa 80,77% siswa pada kelas eksperimen memenuhi standar kelulusan minimum dan 19,23% siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini berarti, pada kelas eksperimen tingkat kemampuan siswa pada kompetensi dasar menulis karangan deskripsi berada pada kategori cukup mampu.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, siswa yang diajar menlis karangan deskripsi berdasarkan media film memiliki tingkat kemampuan yang cukup mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai siswa yang dikategorikan mampu dan mencapai KKM yaitu 21 orang siswa. Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM hanya 5 orang siswa saja dan dikategorikan tidak mampu. Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 75,11. Dengan demikian, siswa yang diajar dengan menggunakan media film berada pada kategori cukup mampu.

1. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar menulis karangan deskripsi siswa dengan menggunakan media gambar (kontrol) dikategorikan kurang mampu. Pada proses kemampuan menulis karamgan deskripsi ini, siswa terlihat acuh karena proses kemampuan hanya didominasi oleh gambar, sehingga memengaruhi hasil menulis karangan deskripsinya. Mereka hanya memikirkan apa yang mereka lihat secara gamblang kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, siswa kurang mampu mengeluarkan kosakata yang tepat digunakan untuk mendeskripsikan gambar yang dilihat pada layar. Siswa cenderung menganggap media gambar merupakan hal yang mudah untuk dideskripsikan sehingga mereka tidak memikirkan secara detail penggambaran yang akan ditulisnya.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh gambaran secara umum mengenai hasil kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar. Hasil kemampuan yang diperoleh siswa pada kelompok kontrol ini cenderung rendah, hal ini dikarenakan tidak adanya gairah siswa dalam proses kemampuan sehingga siswa tidak termotivasi untuk menyelesaikan tes dengan baik. Siswa yang memiliki motivasi rendah ditandai dengan ciri-ciri cepat putus asa dalam melaksanakan tugas, tidak bersemangat mengikuti pelajaran, dan memiliki prestasi belajar yang kurang.
Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film dilakukan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menonton film secara bebas. Artinya mereka bisa mengambil posisi sesuai dengan keinginan mereka. Hal tersebut memberi kenyamanan bagi siswa tanpa harus melupakan tugas yang diberikan oleh guru untuk mencatat hal-hal penting dan menarik yang bisa mereka gambarkan dalam bentuk tulisan. 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen SMAN 1 Tanete Rilau dalam menulis karangan deskripsi berdasarkan media film dikategorikan cukup mampu. Pada kemampuan menulis karangan deskripsi berdasarkan media film, siswa lebih leluasa dalam mengeksplor ide-ide yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan karangan deskripsi yang mereka buat tidak harus terpaku pada satu objek tertentu, akan tetapi mereka bisa memberi penggambaran tentang film yang mereka tonton sesuai dengan pikiran mereka sendiri. Proses penulisan karangan deskripsi dengan menggunakan media film efektif dalam memancing siswa untuk aktif dan mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki tanpa harus terikat pada satu objek saja. Dalam menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film, siswa lebih diberi kesempatan untuk berfikir secara aktif dan mengembangkan ide-ide mereka sekreatif mungkin dalam menyelesaikan karangannya. Dalam hal ini, guru hanya memberi arahan serta pengawasan agar mereka tidak merasa tertekan dalam menuangkan ide kreatifnya.  
Pada proses penyelesaian penulisan karangan deskripsi dengan menggunakan media film yang diberikan oleh guru, siswa bebas menggunakan metode atau cara masing-masing dalam menyelesaikan tugas karangannya sesuai dengan keinginan mereka masing-masing berdasarkan film yang mereka tonton. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arsyad, 2011: 49) bahwa kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Film dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.  
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar siswa yang dibahas sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film berada pada kategori cukup mampu, sedangkan pada kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar belum mencapai ketuntasan klasikal (kurang mampu). Hal ini berarti penggunaan media film sangat efektif digunakan dalam kemampuan bahasa Indonesia khususnya pada kemampuan menulis karangan deskripsi.
Penggunaan media film pada kemampuan menulis karangan deskripsi ternyata cukup memberi dampak yang positif pada proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa yang menggunakan media film memeroleh nilai yang lebih tinggi dari pada dengan menggunakan media gambar. Hal ini ditunjukkan pada sampel yang menggunakan media film (kelas eksperimen) pada hasil kemampuan menulis memeroleh nilai tertinggi 85 sedangkan sampel yang menggunakan media gambar hanya memperoleh nilai 81 sebagai nilai tertinggi. Kedua nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang hampir signifikan. Oleh karena itu, sebaiknya kemampuan menulis karangan deskripsi dilaksanakan dengan menggunakan media film agar siswa menjadi lebih aktif dan bebas mengeksplorasi ide yang mereka miliki. 


BAB V
PENUTUP 

1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab IV, maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah keefektifan penggunaan media film dalam kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau, sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar tidak mencapai ketuntasan klasikal karena nilai rata-rata siswa hanya 67,50, sedangkan nilai ketuntasan standar yang harus dicapai yaitu 70,00. 
1. Kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film “Sang Pemimpi” telah mencapai ketuntasan klasikal, dengan nilai rata-rata siswa yaitu 75,11. 
1. Media film efektif digunakan dalam menulis karangan deskripsi di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas kontrol, yaitu 67,5 yang termasuk dalam kategori rendah, sedangkan kelas eksperimen memeroleh nilai rata-rata, yaitu 75,11 yang termasuk dalam kategori sedang.  

1. Saran 
1. Guru Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau sebaiknya mengarahkan siswa untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media film sehingga dapat meningkatkan hasil atau nilai belajar siswa.
1. Guru Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau sebaiknya memberikan motivasi secara langsung bagi siswa yang masih belum mampu menulis karangan deskripsi agar lebih mampu menuangkan ide-ide kreatifnya dalam bentuk tulisan.
1. Guru SMAN 1 Tanete Rilau sebaiknya sering menggunakan media dalam merangsang keaktifan siswa agar lebih mampu dalam proses penulisan karangan, khususnya kemampuan menulis karangan deskripsi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia 
Satuan pembelajaran		: SMAN 1 Tanete Rilau 
Kelas/semester		: X/I
Pertemuan			: I, II, dan III
Alokasi waktu			: 6 x 45 Menit (3 kali pertemuan)
Standar kompetensi		: Menulis
				  4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk 
     berbagai karangan (naratif, deskriptif, argumentasi) 
Kompetensi Dasar	 :4.1 Menulis gagasan dalam bentuk karangan    deskripsi

Indikator:
1. Mampu menemukan data atau fakta untuk mendukung penyusunan karangan deskripsi.
2. Mampu menyusun karangan deskripsi

Tujuan Pembelajaran:
1. Menemukan data atau fakta untuk mendukung penyusunan karangan deskripsi.
2. Menyusun karangan deskripsi

Materi Standar	:
1. Pengertian karangan deskripsi.
2. Perbedaan yang mendasar antara karangan deskripsi dengan jenis karangan yang lain.
3. Ciri/karakteristik karangan deskripsi.60

Metode Pembelajaran:
1. Tanya jawab
2. Penggunaan media film
3. Tes 

Kegiatan Pembelajaran:
Pertemuan I
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode 

	1.
	Kegiatan awal
· Mengecek kesiapan ruangan dan siswa
· Memberikan salam dan mengabsen siswa
· Menyampaikan tujuan pembelajaran
· Memberikan apersepsi atau pengetahuan awal tentang cara menulis gagasan dalam bentuk karangan deskripsi
	
5 menit



5 menit


15 menit

	


 



Tanya Jawab

	2.
	Kegiatan inti
· Guru memberikan penjelasan tentang karangan deskripsi serta ciri-ciri karangan deskripsi.
· Guru memberikan informasi mengenai film yang akan ditonton pada pertemuan berikutnya.
· Guru memberikan arahan hal-hal yang akan dilakukan saat menonton film.
	
20 menit


15 menit


20 menit
	





Diskusi 


	3.
	Kegiatan akhir
· Siswa diberikan pengarahan dan menarik kesimpulan mengenai materi
· Guru memberikan arahan untuk pertemuan berikutnya agar siswa langsung menyediakan LCD. 
· Guru menutup pembelajaran dengan salam
	
5 menit


3 menit


2 menit
	
Partisipatori





Pertemuan II
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode 

	1.
	Kegiatan awal
· Mengecek kesiapan ruangan dan siswa
· Memberikan salam dan mengabsen siswa
	
5 menit


	

	2.
	Kegiatan inti
· Guru memutar film “Sang Pemimpi” dan siswa mencatat inti-inti dari film tersebut untuk dijadikan sebagai karangan deskripsi.
	
120 menit
	


Film 





[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]



Pertemuan III

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode 

	1.
	Kegiatan awal
· Mengecek kesiapan ruangan dan siswa
· Memberikan salam dan mengabsen siswa
	
5 menit

5 menit
	Tanya jawab

	2.
	Kegiatan inti
· Guru mengarahkan siswa untuk menulis karangan deskripsi berdasarkan film “Sang Pemimpi” yang telah ditonton. 
	
60 menit
	


Diskusi




	3.
	Kegiatan penutup
· Guru memberi arahan kepada siswa
· Guru menucapkan terima kasih atas partisipasi siswa.
· Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
	
5 menit

10 menit

5 menit
	


Diskusi



Alat Pembelajaran:
1. White board/ papan tulis
2. Spidol
3. LCD
4. Laptop


Penilaian:
1. Instrumen proses: observasi, wawancara, dan catatan lapangan
2. Instrumen hasil: hasil menulis karangan deskripsi siswa

Soal psikomotor:
· Buatlah karangan deskripsi berdasarkan film yang telah ditonton!

Skor menulis karangan deskripsi siswa secara individu siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.

Pedoman penskoran.

	No.
	Kriteria Penilaian
	Skor
	Bobot 

	1.
	Membentuk Imajinasi Pembaca 
j. Kualitas pengolahan idenya sangat baik.
k. Kualitas pengolahan idenya baik.
l. Kualitas pengolahan idenya cukup.
m. Kualitas pengolahan idenya kurang.
n. Kualitas pengolahan idenya sangat kurang.   
	
5
4
3
2
1
	



6

	2.
	Keterlibatan Penggunaan Bahasa Indera
j. Melibatkan semua indera.
k. Melibatkan empat indera.
l. Melibatkan tiga indera.
m. Melibatkan dua indera.
n. Melibatkan satu indera.
	
5
4
3
2
1
	



4

	3. 
	Kesan Hidup
j. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan benar-benar terasa.
k. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan kurang terasa. 
l. Melukiskan objek secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan tidak terasa.
m. Melukiskan objek tidak secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan agak terasa. 
n. Melukiskan objek tulisan tidak secara lugas, kesan hidup objek tidak terasa.
	
5


4


3


2


1
	





4

	4.
	Menunjukkan Objek yang Ditulis
j. Menunjukkan objek secara keseluruhan.
k. Menunjukkan letak, situasi, dan kondisi objek.
l. Menunjukkan letak dan situasi objek.
m. Menunjukkan letak objek.
n. Menunjukkan situasi objek.
	
5
4
3
2
1

	



4

	5.
	Pilihan kata/diksi
j. Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, ekspresif, dan menarik.
k. Tepat, bermakna tunggal, bervariasi, menarik dan ekspresif.
l. Tepat, bermakna tunggal, bervariasai, ekspresif, dan kurang menarik.
m. Bermakna ambigu, singkat, bervariasai, dan menarik.
n. Kurang tepat dan bermakna ambigu.
	
5


4
3

2

1
	


2



Skor maksimum: 100
 Nilai Perolehan Siswa =   x 100

						
Guru Mata Pelajaran,					Peneliti,
 


A. Mulyati Rajab, S.Pd.				Dian Nur Ainung
NIP 19701108 199512 1 001				NIM 1251041016


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Mata Pelajaran		: Bahasa Indonesia 
Satuan pembelajaran		: SMAN 1 Tanete Rilau 
Kelas/semester		: X/I
Pertemuan			: I dan II
Alokasi waktu			: 4 x 45 Menit (2 kali pertemuan)
Standar kompetensi		: Menulis
				  4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk 
     berbagai karangan (naratif, deskriptif, deskripsi) 
Kompetensi Dasar	:4.1 Menulis gagasan dalam bentuk karangan deskripsi

Indikator:
1. Mampu menemukan data atau fakta untuk mendukung penyusunan karangan deskripsi.
1. Mampu menyusun karangan deskripsi

Tujuan Pembelajaran:
1. Menemukan data atau fakta untuk mendukung penyusunan karangan deskripsi.
1. Menyusun karangan deskripsi

Materi Standar	:
1. Pengertian karangan deskripsi.
1. Perbedaan yang mendasar antara karangan deskripsi dengan jenis karangan yang lain.
1. Ciri/karakteristik karangan deskripsi.

66

Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
1. Tanya jawab
1. Pemberian tes

Kegiatan Pembelajaran:
Pertemuan  I
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode 

	1.
	Kegiatan awal
· Mengecek kesiapan ruangan dan siswa.
· Memberikan salam dan mengabsen siswa.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Memberikan apersepsi atau pengetahuan awal tentang cara menulis karangan deskripsi.
	




20 menit
	


 



Ceramah

	2.
	Kegiatan inti
· Guru memberikan penjelasan tentang karangan deskripsi serta ciri-ciri karangan deskripsi.
· Guru memberikan informasi mengenai gambar yang akan ditampilkan pada pertemuan berikutnya.
· Guru memberikan arahan hal-hal yang akan dilakukan saat membuat karangan deskripsi berdasarkan gambar yang ditampilkan.
	

5 menit

20 menit


10 menit

20 menit
	
Diskusi


Ceramah



Tanya jawab

	3.
	Kegiatan akhir
· Siswa diberikan pengarahan dan menarik kesimpulan mengenai materi.
· Guru menutup pembelajaran dengan salam.
	
5 menit


5 menit
	
Partisipatori





Pertemuan II
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode 

	1.
	Kegiatan awal
· Mengecek kesiapan ruangan dan siswa
· Memberikan salam dan mengabsen siswa
	
3 menit

5 menit

	







	2.
	Kegiatan inti
· Guru mengingatkan kembali hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun karangan deskripsi 
· Siswa diminta untuk membuat karangan deskripsi berdasarkan gambar yang dilihat pada monitor/layar.
	

15 menit

60  menit


	

Ceramah

Pemberian tugas

	3.
	Kegiatan akhir
· Siswa diberikan pengarahan dan menarik kesimpulan mengenai materi.
· Guru menutup pembelajaran dengan salam
	
5 menit


2 menit

	
Partisipatori





Alat Pembelajaran:
1. White board/ papan tulis
1. Spidol
1. LCD/proyektor
1. laptop

Penilaian:
1. Instrumen proses: observasi, wawancara, dan catatan lapangan
1. Instrumen hasil: hasil menulis karangan deskripsi siswa
Soal psikomotor:
1. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan gambar yang ada pada layar!

Pedoman Skor menulis karangan deskripsi siswa secara individu siswa kelas X SMAN 1 Tanete Rilau:

	No.
	Kriteria Penilaian
	Skor
	Bobot 

	1.
	Membentuk Imajinasi Pembaca 
a. Kualitas pengolahan idenya sangat baik.
b. Kualitas pengolahan idenya baik.
c. Kualitas pengolahan idenya cukup.
d. Kualitas pengolahan idenya kurang.
e. Kualitas pengolahan idenya sangat kurang.   
	
5
4
3
2
1
	



6

	2.
	Keterlibatan Penggunaan Bahasa Indera
a. Melibatkan semua indera.
b. Melibatkan empat indera.
c. Melibatkan tiga indera.
d. Melibatkan dua indera.
e. Melibatkan satu indera.
	
5
4
3
2
1
	



4

	3. 
	Kesan Hidup
a. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan benar-benar terasa.
b. Melukiskan objek tulisan secara nyata, kesan hidup objek tulisan kurang terasa. 
c. Melukiskan objek secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan tidak terasa.
d. Melukiskan objek tidak secara keseluruhan, kesan hidup objek tulisan agak terasa. 
e. Melukiskan objek tulisan tidak secara lugas, kesan hidup objek tidak terasa.
	
5


4


3


2


1
	





4

	4.
	Menunjukkan Objek yang Ditulis
a. Menunjukkan objek secara keseluruhan.
b. Menunjukkan letak, situasi, dan kondisi objek.
c. Menunjukkan letak dan situasi objek.
d. Menunjukkan letak objek.
e. Menunjukkan situasi objek.
	
5
4
3
2
1


	



4

	5.
	Pilihan kata/diksi
a. Tepat, bermakna tunggal, singkat, bervariasi, ekspresif, dan menarik.
b. Tepat, bermakna tunggal, bervariasi, menarik dan ekspresif.
c. Tepat, bermakna tunggal, bervariasai, ekspresif, dan kurang menarik.
d. Bermakna ambigu, singkat, bervariasai, dan menarik.
e. Kurang tepat dan bermakna ambigu.
	
5

4

3

2
1
	


2


Skor maksimum: 100
 Nilai Perolehan Siswa =   x 100

Guru Mata Pelajaran,					Peneliti,
 


A. Mulyati Rajab, S.Pd.				Dian Nur Ainung
NIP 19701108 199512 1 001				NIM 1251041016



Hasil Tes Menulis Karangan Deskripsi (Pemeriksa 1) 
Kelas Kontrol

	No
	 Nama 
	                                Aspek yang Dinilai
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	A1
	24
	12
	12
	12
	6
	66

	2
	A2
	18
	12
	12
	12
	6
	60

	3
	A3
	18
	8
	8
	12
	4
	50

	4
	A4
	24
	12
	16
	16
	6
	74

	5
	A5
	18
	8
	12
	8
	6
	52

	6
	A6
	24
	12
	16
	20
	6
	78

	7
	A7
	18
	8
	16
	12
	6
	60

	8
	A8
	24
	20
	16
	12
	6
	78

	9
	A9
	18
	12
	16
	12
	4
	62

	10
	A10
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	11
	A11
	24
	16
	16
	20
	6
	82

	12
	A12
	18
	20
	16
	16
	6
	76

	13
	A13
	12
	8
	12
	8
	8
	48

	14
	A14
	18
	12
	16
	12
	6
	64

	15
	A15
	18
	16
	12
	12
	6
	64

	16
	A16
	24
	16
	16
	12
	6
	74

	17
	A17
	24
	16
	16
	16
	6
	78

	18
	A18
	24
	8
	12
	16
	4
	64

	19
	A19
	18
	12
	12
	12
	6
	60

	20
	A20
	24
	16
	12
	16
	6
	74

	21
	A21
	18
	16
	20
	16
	8
	78

	22
	A22
	30
	16
	12
	12
	4
	74

	23
	A23
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	24
	A24
	18
	12
	12
	12
	6
	60

	 
	Rata-rata = 
	67.83


Guru Mata Pelajaran,					
 
	

A. Mulyati Rajab, S.Pd.				
NIP 19701108 199512 1 001				
Hasil Tes Menulis Karangan Deskripsi (Pemeriksa 2)
Kelas Kontrol

	No
	 Nama 
	                                Aspek yang Dinilai
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	A1
	24
	12
	12
	12
	4
	64

	2
	A2
	18
	12
	12
	12
	4
	58

	3
	A3
	18
	8
	8
	8
	4
	46

	4
	A4
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	5
	A5
	18
	8
	12
	8
	4
	50

	6
	A6
	24
	16
	12
	20
	8
	80

	7
	A7
	18
	8
	16
	8
	6
	56

	8
	A8
	24
	20
	16
	12
	8
	80

	9
	A9
	18
	12
	12
	12
	6
	60

	10
	A10
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	11
	A11
	24
	16
	12
	20
	8
	80

	12
	A12
	18
	20
	16
	16
	6
	76

	13
	A13
	12
	8
	12
	8
	4
	44

	14
	A14
	24
	12
	16
	12
	4
	68

	15
	A15
	24
	8
	16
	12
	6
	66

	16
	A16
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	17
	A17
	24
	16
	12
	16
	8
	76

	18
	A18
	24
	12
	12
	16
	4
	68

	19
	A19
	18
	8
	12
	12
	6
	56

	20
	A20
	24
	16
	12
	12
	8
	72

	21
	A21
	18
	16
	20
	16
	8
	78

	22
	A22
	30
	16
	12
	12
	6
	76

	23
	A23
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	24
	A24
	18
	12
	12
	8
	4
	54

	 
	Rata-rata = 
	67.16


Peneliti,



Dian Nur Ainung
NIM 1251041016
Hasil Tes Menulis Karangan Deskripsi (Pemeriksa 1) 
Kelas Eksperimen
	No
	 Nama 
	                                Aspek yang Dinilai
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	B1
	24
	12
	16
	12
	4
	68

	2
	B2
	24
	16
	20
	16
	10
	86

	3
	B3
	24
	16
	12
	16
	8
	76

	4
	B4
	24
	12
	16
	12
	6
	70

	5
	B5
	24
	16
	12
	16
	8
	76

	6
	B6
	24
	16
	12
	20
	6
	78

	7
	B7
	24
	16
	12
	16
	8
	76

	8
	B8
	24
	16
	16
	12
	6
	74

	9
	B9
	24
	16
	16
	20
	6
	82

	10
	B10
	24
	12
	16
	12
	6
	70

	11
	B11
	24
	16
	16
	20
	8
	84

	12
	B12
	18
	20
	16
	16
	8
	78

	13
	B13
	24
	12
	16
	20
	10
	82

	14
	B14
	18
	12
	16
	8
	8
	62

	15
	B15
	18
	12
	12
	16
	6
	64

	16
	B16
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	17
	B17
	24
	16
	12
	12
	8
	72

	18
	B18
	24
	12
	20
	16
	8
	80

	19
	B19
	18
	16
	20
	16
	8
	78

	20
	B20
	24
	20
	12
	12
	8
	76

	21
	B21
	24
	12
	20
	12
	8
	76

	22
	B22
	24
	20
	16
	16
	6
	82

	23
	B23
	24
	16
	20
	12
	8
	80

	24
	B24
	18
	16
	16
	12
	4
	66

	25
	B24
	18
	12
	16
	12
	6
	64

	26
	B26
	24
	16
	16
	12
	8
	78

	
	Rata-rata = 
	
	
	
	
	
	75.23


Guru Mata Pelajaran,					

A. Mulyati Rajab, S.Pd.				
            NIP 19701108 199512 1 001	
	No
	 Nama 
	                                Aspek yang Dinilai
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	B1
	24
	12
	12
	12
	6
	66

	2
	B2
	24
	16
	20
	16
	8
	84

	3
	B3
	24
	16
	12
	16
	10
	78

	4
	B4
	24
	12
	16
	12
	8
	72

	5
	B5
	24
	16
	12
	16
	8
	76

	6
	B6
	24
	12
	12
	20
	8
	76

	7
	B7
	24
	16
	16
	16
	8
	80

	8
	B8
	24
	20
	16
	12
	6
	78

	9
	B9
	24
	12
	16
	20
	8
	80

	10
	B10
	24
	12
	16
	12
	6
	70

	11
	B11
	24
	16
	12
	20
	8
	80

	12
	B12
	18
	20
	16
	16
	6
	76

	13
	B13
	24
	12
	16
	20
	10
	82

	14
	B14
	18
	12
	16
	12
	6
	64

	15
	B15
	18
	12
	12
	12
	6
	60

	16
	B16
	24
	16
	16
	12
	8
	76

	17
	B17
	24
	16
	12
	12
	8
	72

	18
	B18
	24
	12
	20
	16
	8
	80

	19
	B19
	18
	16
	20
	16
	6
	76

	20
	B20
	24
	20
	12
	12
	8
	76

	21
	B21
	24
	12
	20
	14
	8
	78

	22
	B22
	24
	16
	16
	16
	8
	80

	23
	B23
	24
	16
	20
	12
	8
	80

	24
	B24
	18
	12
	16
	12
	6
	64

	25
	B24
	18
	12
	16
	12
	8
	66

	26
	B26
	24
	20
	16
	12
	8
	80

	
	Rata-rata = 
	
	
	
	
	
	75,00


Hasil Tes Menulis Karangan Deskripsi (Pemeriksa 2) 
Kelas Eksperimen
Peneliti,
Dian Nur Ainung
NIM 1251041016
Nilai Akhir Hasil Tes Karangan Deskripsi

Kelas Kontrol 
	No
	 Nama 
	Pemeriksa1
	Pemeriksa 2
	Nilai Akhir 

	
	
	
	
	

	1
	A1
	66
	64
	65

	2
	A2
	60
	58
	59

	3
	A3
	50
	46
	48

	4
	A4
	74
	76
	75

	5
	A5
	52
	50
	51

	6
	A6
	78
	80
	79

	7
	A7
	60
	56
	58

	8
	A8
	78
	80
	79

	9
	A9
	62
	60
	61

	10
	A10
	76
	76
	76

	11
	A11
	82
	80
	81

	12
	A12
	76
	76
	76

	13
	A13
	48
	44
	46

	14
	A14
	64
	68
	66

	15
	A15
	64
	66
	65

	16
	A16
	74
	76
	75

	17
	A17
	78
	76
	77

	18
	A18
	64
	68
	66

	19
	A19
	60
	56
	58

	20
	A20
	74
	72
	73

	21
	A21
	78
	78
	78

	22
	A22
	74
	76
	75

	23
	A23
	76
	76
	76

	24
	A24
	60
	54
	57

	Rata-rata = 
	67.5







Nilai Akhir Hasil Tes Karangan Deskripsi

Kelas Eksperimen
	No
	 Nama 
	Pemeriksa1
	Pemeriksa 2
	Nilai Akhir 

	1
	B1
	68
	66
	67

	2
	B2
	86
	84
	85

	3
	B3
	76
	78
	77

	4
	B4
	70
	72
	71

	5
	B5
	76
	76
	76

	6
	B6
	78
	76
	77

	7
	B7
	76
	80
	78

	8
	B8
	74
	78
	76

	9
	B9
	82
	80
	81

	10
	B10
	70
	70
	70

	11
	B11
	84
	80
	82

	12
	B12
	78
	76
	77

	13
	B13
	82
	82
	82

	14
	B14
	62
	64
	63

	15
	B15
	64
	60
	62

	16
	B16
	76
	76
	76

	17
	B17
	72
	72
	72

	18
	B18
	80
	80
	80

	19
	B19
	78
	76
	77

	20
	B20
	76
	76
	76

	21
	B21
	78
	78
	78

	22
	B22
	82
	80
	81

	23
	B23
	80
	80
	80

	24
	B24
	66
	64
	65

	25
	B24
	64
	66
	65

	26
	B26
	78
	80
	79

	Rata-rata =
	75.11






DISTRIBUSI FREKUENSI DARI SKOR MENTAH KELAS KONTROL
	No.
	Skor Mentah
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	81
	1
	4,2

	2
	79
	2
	8,3

	3
	78
	1
	4,2

	4
	77
	1
	4,2

	5
	76
	3
	12,5

	6
	75
	3
	12,5

	7
	73
	1
	4,2

	8
	66
	2
	8,3

	9
	65
	2
	8,3

	10
	61
	1
	4,1

	11
	59
	1
	4,1

	12
	58
	2
	8,3

	13
	57
	1
	4,2

	14
	51
	1
	4,2

	15
	48
	1
	4,2

	16
	46
	1
	4,2

	Jumlah 
	24
	100





DISTRIBUSI FREKUENSI DARI SKOR MENTAH KELAS EKSPERIMEN
	No.
	Skor Mentah
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	85
	1
	3,8

	2
	82
	2
	7,7

	3
	81
	2
	7,7

	4
	80
	2
	7,7

	5
	79
	1
	3,8

	6
	78
	2
	7,7

	7
	77
	4
	15,4

	8
	76
	4
	15,4

	9
	72
	1
	3,8

	10
	71
	1
	3,8

	11
	70
	1
	3,8

	12
	67
	1
	3,8

	13
	65
	2
	7,7

	14
	63
	1
	3,8

	15
	62
	1
	3,8

	Jumlah 
	26
	100




















[image: ]Dokumentasi
			
Keterangan:  Proses kegiatan siswa saat memerhatikan gambar untuk membuat karangan deskripsi sesuai dengan gambar yang terdapat pada layar.
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[image: E:\1473755613960.jpg]Proses penulisan karangan deksripsi berdasarkan media gambar.
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Keterangan : Proses kegiatan saat menonton film Sang Pemimpi
[image: E:\1473755625950.jpg]																							Keterangan : siswa mencatat pokok-pokok penting yang terdapat dalam film.
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Keterangan : Rangkaian kegiatan proses penulisan karangan deskripsi dengan menggunakan media film
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RIWAYAT HIDUP
[image: ][image: ]Dian Nur Ainung. Lahir tanggal 9 Oktober 1994 di Lisu, Kab. Barru. Anak kelima dari lima bersaudara, hasil buah kasih dari pasangan Ayahanda A. Iskandar dan Ibunda Manno. Mulai memasuki pendidikan formal di SDI 25 Lisu, pada tahun 2000 dan tamat pada tahun 2006. Penulis melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Tanete Riaja pada tahun 2006 dan tamat pada tahun 2009. Pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Tanete Rilau, Kab. Barru, dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun yang sama penulis dinyatakan sebagai mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia pada program studi pendidikan, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar, dengan menempuh Penerimaan Mahasiswa melalui Jalur Umum (SNMPTN).
	Selama menjadi mahasiswa penulis aktif dalam berbagai organisasi intra maupun ekstra kampus. Organisasi intra kampus yaitu pada Lembaga Transformasi Intelektual Mahasiswa (eLTIM) menjabat sebagai Sekretaris Umum periode 2014-2015. Organisasi ekstra seperti GAPPEMBAR (Gabungan Pemuda Pelajar Mahasiswa Barru) menjabat sebagai anggota.
	Berkat limpahan rahmat dan karunia Allah Swt, penulis dapat menyelesaikan studi di Universitas Negeri Makassar dengan tersusunnya skripsi yang berjudul “ Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.”
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

ﬂ UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
6 FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
L o Kampus Parang Tambung UNM Jalan Daeng Tata Raya, Makassar, 90224

L o —ad Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861 508

USUL JUDUL PENELITIAN
1. Nama Mahasiswa : Dian Nur Ainung
2. NIM : 1251041016
3. Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
4. Tempat, Tanggal Lahir : Barru, 9 Oktober 1994
5. Judul-Judul yang Diajukan -

5.1  Kemampuan Siswa Kelas [X SMP Neg.2 Tanete Riaja Mengubah Naskah Drama Menjadi Teks
Cerita Pendek.
@ Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Siswa
Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.
5.3  Kemampuan Menggunakan Unsur Instrinsik dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa
Kelas XI SMAN 1 Tanete Rilau.

Mengetahui Disetujui oleh Makassar, Desember 2015
Ketua Prodi PBSI, Penasihat Akademik, Mahasiswa yang Bersangkutan,
g
; % &
Dr. Muhammad Safeh, S.Pd..M.Pd. Dr. Muhammad/Saleh, S.Pd..M.Pd. Digé Nur Ainung

NIP 19751231 200003 100 1 NIP 19751231 200003 100 1 NIM 1251041016

PERSETUJUAN PIMPINAN JURUSAN

dutyang disetujui:

2. Dosen yang ditugasi n%pembim ing Sknéfi:

Pembimbing I: Pf: Madount Sted, GPL - NIP: 19751231 200003 100 |
Pembimbing II : JW R H/MH'\ ______________ NIP: /476 0527 20060 ) 0D 2

Makassar, Desember 2015

Mengetahui
\Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,

. Ramly, M.Hum.
NIP 19590216 198601 2 002

Tembusan
1. Jurusan
2. Kasubag Pendidikan
3. Penasihat Akademik
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Raya, Makassar, 90224
Telepon (0411)863540, 861508, 861509, 861510Faksimile.(0411) 861 508

Nomor: 8413/UN36.5.2/K.M/2015 22 Desember 2015
Lamp. : - :
Hal : Permohonan untuk menjadi

Pembimbing/Konsultan Penulisan Skripsi

Yth. : 1. Dr. Muhammad Saleh, S.Pd.,M.Pd.
2. Usman, S.Pd.,M.Pd.

di
Makassar

Dengan hormat,
Bapak/Ibu diharapkan bersedia menjadi Pembimbing/ Konsultan Penulisan Skripsi mahasiswa:

Nama : Dian Nur Ainung

NIM : 1251041016

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran Menulis Karangan

Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.

Atas kesediaan Bapak/Ibu, diucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,

r. Ramly, M. Hum.
NIP 19590616 198601 1 002

*Coret yang tidak perlu*

1. Bersedia/ Wdia

2. Bersedia/ TidakBersedia
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N\ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus ParangTambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar, 90224
Telepon. (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
NOMOR :8414/UN.36.5/KM/2015

tentang
PENGANGKATAN KOMISI PEMBIMBING

A.n. Dian Nur Ainung
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia/ S1

DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Membaca . Permohonan Pengesahan Susunan Komisi Pembimbing bagi mahasiswa.
Menimbang : a. Bahwa untuk memperlancar penulisan skripsi bagi mahasiswa yang akan
menyelesaikan studinya, maka dianggap perlu mengangkat Komisi
Pembimbing.
b. Bahwa maksud tersebut pada sub a di atas, perlu diterbitkan Surat
Keputusanya. .
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
2. Peraturan Pemerintah : No. 60 Tahun 1999;
3. Keputusan Presiden : No. 93 Tahun 1999;
4. Keputusan Presiden : No. 242/ M/ Tahun 2003;
5. Keputusan Mendikbud : 94860/ A2. 1.2/ KP/ 1998;
6. Keputusan Mendikbud No. 20/ P/ 1999;
7. Keputusan Mendikbud No. 277/ O/ 1999;
8. Keputusan Mendiknas No. 025/ O/ 2002.

MEMUTUSKAN

Pertama . Mahasiswa yang bernama Dian Nur Ainung Stambuk 1251041016
Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/S1
Telah memenuhi semua persyaratan pengajuan rencana skripsi dengan judul
Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau.

Kedua . Susunan Komisi Pembimbing Mahasiswa tersebut terdiri dari :

1. Dr. Muhammad Saleh, S.Pd.,M.Pd. (Pembimbing I)

2. Usman, S.Pd.,M.Pd. (Pembimbing II)
Ketiga . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Keempat . Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini,

akan diperbaiki sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Makassar
/ Pada Tanggal :22 Desember 2015

Tembusan. : P31 198803 1 029
1.Rektor Universitas Negeri Makassar
2.Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
3.Penasihat Akademik Mahasiswa yang bersangkutan
4, Pembimbing I
5.Pembimbing II |
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Penelitian : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1
Tanete Rilau

Atas nama mahasiswa:
Nama : Dian Nur Ainung
NIM : 1251041016
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Sastra

setelah dikoreksi dan diperbaiki, proposal ini dinyatakan telah memenuhi syarat

untuk diseminarkan.

Makassar, Maret 2016
Disetujui oleh:

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Muhammg Saleh, S.Pd., M. Pd.

NIP. 19751231 200003 1 001

. Mengetahui
etua Jurusan Bahasa dan Sastra
FBS UNM

Dr. Ramly, M.Hum.
NIP 19590616 198601 1 002
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
KampusParangTambung UNM, JIn. Dg. Tata Makassar, KodePos 90224
Telp. (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

TANDA TERIMA UNDANGAN SEMINAR PROPOSAL
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dian Nur Ainung

NIM : 1251041016

Prog.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul proposal : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Pembelajaran Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau

Tanggal Kesediaan (V) -
No. NamaDosen Terima Bersadia Tidak Taneai Ket.
Undangan ers Besedia &
1. | Prof. Dr. Hj. Johar Amir, MHum. |/ //Z‘Z//“ % ﬁ{
2.. | Dr. Muhammad Saleh, S.Pd., M.Pd. é%ggg,
3. | Usman, $.Pd., M.Pd. 516 1/ (/é(/_
4. | Dr. H. Akmat Hamsa,. M.Pd. WML E/
5. | Dr. Syamsudduha, M.Hum. 13-5° %\ / C'CL H

Makassar, 12 Mei 2016

Mengetahui,
%‘(etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

r. Ramly, M. Hum.
NIP 19590616 198601 1 00;/
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

NIM L REIOYIOIL TN T
Program Studi . Penddikan  ahas .‘?...:‘.”‘4.’.’.4..4.”?.*.?'...'ft'.'.‘.“.’,'ff.’f.‘ .....................

fodul penclivin < Keeltifan  fengquaan Media Film Aaam

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

L) Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Nama Mahasiswa Dran Nur Ahang
NDM JRBIOYIOUL | e
Program Studi Pendidiban  Bohasa dan Sastra Indonesie
Judul Penclitian: [K¢j €ltrfan Pensgunaan  Media_ Film datam .
Pembelajaran  Menutes Forangen | Desletper ..
iswakelas x smMA ) Tanele filow.
Saran-Saran:

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUIJI PADA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Nama Mahasiswa :Pm” Nur AZILUIIﬁ

NDM CBEIRIOER. i R e e e
ProgamStdi: Jendicban Bahasa don fasha ldoresia
Judul Penelitian 2 k“j‘hﬁfa” - P&'Iﬁﬁ(mmﬂ . M zﬂ&a . ?I/M - dﬂ(am .............

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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2N \. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar 90224

Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dian Nur Ainung
NIM 11251041016
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul proposal © Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau
TANDA |
No. NAMA DOSEN JABATAN TANGGAL T A,N GAN
1. | Dr. Muhammad Saleh, S.Pd.,M.Pd. Pembimbing I |IY Juni 201 ‘46&_”
IN
7
2., | Usman, S.Pd.M.Pd. Pembimbing IT | /1y Juns 2014 mV
3. | Dr. H. Akmal Hamsa, M.Pd. Penguji I 1Y Juni' 20tb y
4. | Dr. Syamsudduha, M. Hum Pegufin e G
Makassar, Juni 2016
Mengetahui,

%Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

r. Ramly, M.Hum.

NIP 19590616 198601

002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Alamat: Kampus UNM Parangtambung, Jalan Daeng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 861508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861508
Laman: http:/fbs.unm.ac.id

Nomor :3831/UN36.5.1/LT/2016 14 Juni 2016
Lamp. :1 (Satu) eksamplar proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Provinsi Sul-Sel
u.p. UPT Pelayanan Perizinan Terpadu
Makassar

Disampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu bahwa salah satu persyaratan penyelesaian studi
mahasiswa Program Strata Satu (S-1), Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
adalah melakukan penelitian skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan izin
penelitian pada instansi atau tempat yang dituju kepada:

Nama . Dian Nur Ainung

NIM : 1251041016

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

-Program studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Alamat : BTN Tabaria, Blok F4 No. 1 Makassar

Nomor Hp : 081340203796

Lokasi penelitian ~ : SMAN 1 Tanete Rilau Kab. Barru

Judul penelitian . Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1.Ketua Jur. Bahasa dan Sastra Indonesia
2.Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

(UPT-P2T)
Nomor  : 8212/S.01.P/P2T/06/2016 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Barru
Perihal  : Izin Penelitian
di-

Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FBS UNM Makassar Nomor : 3831/UN36.5.1/LT/2016
tanggal 14 Juni 2016 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : DIAN NUR AINUNG

Nomor Pokok : 1251041016

Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : Kampus UNM Parangtambung Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :

" KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA FILM DALAM KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
. SISWA KELAS X SMAN 1 TANETE RILA
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 17 Juni sd/ 17 September 2016

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 17 Juni 2016

Pembma UtamaMadya
an 19610513 199002 1 002

Tembusan Yih
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FBS UNM Makassar;
2. pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN DAN PENANAMAN MODAL
JI. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662 , Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Nomor
Lampiran :
Perihal

Barru, 22 Juni 2016

Kepada Yth.

: 0426/18/BR/V1/20]6/KP3M Kepala SMAN | Tanete Rilau

® di -

: Izin/Rekomendasi Penelitian.

Tempat

Berdasarkan Surat BKPMD Makassar Nomor : 8212/S.01.P/P2T/06/2016 tanggal 17 Juni
2016 perihal tersebut di atas, maka mahasiswa / peneliti / dosen / pegawai di bawah ini :

Nama : DIAN NUR AINUNG

NIM : 1251041016

Program Study : Pend.Bahasa Dan Sastra Indonesia
Pekerjaan ¢ Mahasiswa

Alamat : Lisu Kee.Tanete Riaja Desa Lompo Tengah

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang

berlangsung mulai tanggal 22 Juni 2016 s/d 31 Agustus 2016 dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan

Jjudui

KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA FILM DALAM KEMAMPUAN MENULIS
KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS X SMAN 1 TANETE RILAU

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

L;

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan
setempat;

Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan:

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat:

Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Dan Penanaman Modal Kabupaten Barru:

Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin
ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas. .

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar. diminta kepada Saudara

untuk memberikan bantuan fasilitasi seperlunya.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

SARMIATI BURHA N:SH. M.Pd

Pangkat : Penata, 11/ ¢
NIP. 19761112 200502 2 002

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth

I Bupati Barru (sebagai laporan);

2. Kepala Bappeda Kab. Barru:

3. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Barru:

4. Pembantu Dekan Bid. Akademik FBS UNM Makassar;
5. Mahasiwa yang bersangkutan; :

6. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 TANETE RILAU
Alamat : JI. Poros Pekkae-Soppeng, Kab. Barru

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 422.3/233/SMA.03/2016

1. Yang bertanda tangan di bawah ini,

a. Nama : Drs. H. UMAR, M.MM
b. Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa

a. Nama : DIAN NUR AINUNG

b. NIM : 1251041016

c. Program Study : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

d. Pekerjaan : Mahasiswa

e. Alamat : Lisu Kec. Tanete Riaja Desa Lompo Tengah

Benar telah melaksanakan Penelitian pada SMA Negeri 1 Tanete Rilau pada tanggal
22 Juni 2016 s.d 31 Agustus 2016, dalam rangka Penyusunan Karya Tulis [Imiah (KTI)
Skripsi/Tesis/Disertasi dengan judul :

“KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA FILM DALAM KEMAMPUAN MENULIS
KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS X SMAN 1 TANETE RILAU. “

2. Demikian Surat keterangan Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Penelitian : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1

Tanete Rilau

Atas nama mahasiswa:
Nama : Dian Nur Ainung
NIM : 1251041016
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Sastra

setelah dikoreksi dan diperbaiki, Skripsi ini dinyatakan telah memenuhi syarat

untuk diseminarkan.

Makassar, Agustus 2016
Disetujui oleh:

Pembimbing I Pembimbing II

2 Usma, S.Pg; M.Pd.
NIP 19751231 200003 1 001 NIP 19750527 200604 1 002

Mengetahui
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FBS UNM,

r. Ramly, M.
NIP 19590616 198601 1
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,\, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
j FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus ParangTambung UNM, JIn. Dg. Tata Makassar, KodePos 90224
Telp. (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

TANDA TERIMA UNDANGAN SEMINAR HASIL PENELITIAN
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dian Nur Ainung

NIM : 1251141004

Prog.Studi : Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul proposal : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemmapuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau

Kesediaan (Y)
Tanggal Terima p Tidak Tanda
No. Nama Dosen Undangan B:Ir:;;irla Besedia Tangan Ket.
Hadir
V)
1. | Dr. Muhammad Saleh, SPd, MPd. | /- § = 201, fugp al ‘c%,,
T
2. | Usman, S.Pd., M.Pd. -9 -2l / W
3. | Dr. H. Akmal Hamsa, MPd. M-9 - a0k WW /v///
A .
5. | Dr. Syamsudduha, M.-Hum. W -9 ) 7 Qﬂ

Makassar, 13 September 2016

Mengetahui,
etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

. Ramly, M. Hum.
NIP 19590616 198601 1 002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
ﬁ UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

“@ FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
L i

Y Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
- ‘Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa : 7ﬂmz %% /(W %r,

NIM 1281040018

Program Studi

Judul Penelitian éf

/{qﬁz;oa%ﬂﬁa?ewlf/f’amér

SARAN - SARAN :

. ORele ke MWM/AM -----

*Catatan:

Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi

o/r
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
‘Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

Judul Penelitian

SARAN - SARAN :
[ - Tnslitlemn Keerftygetrm Sntom trcady.| ..

Makassar,

*Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi

sr
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
B UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
‘T'elepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa D[d"Nu'Am“nﬁ
NIM Jdastoyees .

Pendidikan Bahpsa dan Sastta Indenesia

Program Studi | i e Sttt bt e o SRS N T I

Judul Penelitian

Makass é" 7 2'/ (

Peng '/Pémbimbing,

*Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi

sr




image26.jpeg
N KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar 90224

Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN PERBAIKAN SEMINAR HASIL
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

//

Nama : Dian Nur Ainung
NIM 11251041016
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul proposal . Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau
No. NAMA DOSEN JABATAN TANGGAL T,l‘;:l‘g:;;
1. | Dr. Muhammad Salch, SPd,MPd. | Pembimbing I |20 -4 - gwf_<@§—_

\
7
2. | Usman, S.Pd M.Pd. Pembimbing I | 20 -9 - 20l %
3. | Dr. H. Akmal Hamsa, M.Pd. Penguji I a0~ - Aol mf/
4. | Dr. Syamsudduha, M.Hum. Penguji I 7. 7 3 Zv{ (- g\%
1

Makassar, 20 September 2016

Mengetahui,

etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

" Ramly, M.Hum.

NIP 19590616 1986014 002
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\KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

Lamp. : satu eks. Skripsi

Yth.

Nomor : b2, /UN36.5.2/EP/2016

26 September 2016

Hal  : Ujian Sarjana Lengkap (Skripsi)

1. Dr. H. Syarifuddin Dollah, M.Pd.
2. Dr. Ramly, M.Hum.
3. Dr. Muhammad Saleh, S.Pd., M.Pd.
4. Usman, S.Pd., M.Pd.
5. Dr. H. Akmal Hamsa, M. Pd.
6. Dr. Syamsudduha, M. Hum.
Makassar
Dengan hormat,
Kami mengundang Saudara untuk menguji mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia atas
nama:
No. | Nama Mahasiswa/ Panitia Ujian Lengkap
Nomor Stambuk
1. | Dian Nur Ainung 1. Ketua : Dr. H. Syarifuddin Dollah, M.Pd.
1251041016 2. Sekretaris . Dr. Ramly, M.Hum.
3. PembimbingI . Dr. Muhammad Saleh, S.Pd., M.Pd.
4. Pembimbing IT : Usman, SPd, MPd,
S Eenoniil :  Dr. H. Akmal Hamsa, M.Pd.
6. Penguji I * ¢ Dr. Syamsudduha, M.Hum.

hari/ tanggal
waktu
tempat

Yang insya Allah akan dilaksanakan pada :

Senin, 3 Oktober 2016

9.00-selesai Wita

Ruangan PPG (DG 106 Lantai 1) FBS

Atas kehadiran Bapak/Ibu/Saudara, diucapkan terima kasih.
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UNIVERSITAS NEGERT MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224

Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

Nama
NIM

Program Studi

TANDA TERIMA UNDANGAN UJIAN LENGKAP

MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA FBS UNM

:Dian Nur Az‘nung

JRS10Y10146

Perdidikon Bahase dan Sastis Indones,

. Ramly, M.Hum.

NIP 195906161986011002

Judul :kchkﬁfan Penggurcem  Media Fim Aalam klmamr“m
Menulis Kamngon Deskripsr Giswa kelas x smaw 1 Tancte Rilau
No | Nama Dosen Tanggal Bersedia Tidak Tanda Ket.
Penerimaan | Hadir Bersedia Tangan
Hadir /
"D W Syarifudin Dollan, M4 |28 -§-z0n | V7 ,QM
z Dr Ramlcj, M-Hum . 2 -9-a0k| pr,.
* | D Mubavmad Saleh $ A M2 289 - zou| /
* Ueman, §-PA-» M-P4- A8 -4 -2oll, 14 Y%
> IDe-H-Akmar Hamsa,M.PA.  |19-9-206| o /\jﬁ/
6 |Dr- Syameudduha, M-Hum. 20-9- L, 1| i (/K(j,
T
Makassar,
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« KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar 90224
Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510

LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN PERBAIKAN UJIAN SKRIPSI
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dian Nur Ainung

NIM : 1251041016

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Keefektifan Penggunaan Media Film dalam Kemampuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Tanete Rilau

No. NAMA DOSEN JABATAN TANGGAL T’II;N G:N
1. | Dr. Muhammad Saleh, S.Pd., M.Pd. | Pembimbingl | £ - 0 -204
Usman, S.Pd., M.Pd. R \ W/j

Dr. H. Akmal Hamsa, M.Pd. Penguji I e M
I
Dr. Syamsudduha, M.Hum Penguii IT (- % (_\{ ﬂ/

INEIES

Makassar, 6 Oktober 2016

Mengetahui,

etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dr. Ramly, M.Hum,
NIP 19590616 198601 1 002
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